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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan media I-
Spring terhadap kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah
desain eksperimen semu dengan kontrol kelompok non-ekuivalen. Subjek penelitian terdiri dari dua
kelompok siswa sekolah dasar dari beberapa sekolah yang berbeda di Kota Makassar. Kelompok
eksperimen menerima pembelajaran menggunakan model RADEC berbantuan media [-Spring,
sedangkan kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes
kemampuan berbahasa, observasi kelas, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan pemahaman teks dan keterampilan
analisis bahasa dibandingkan dengan kelompok kontrol. Observasi kelas juga menunjukkan bahwa
siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif dalam diskusi kelas. Selain itu, hasil angket menunjukkan
respon yang lebih positif dari siswa terhadap pembelajaran dengan model RADEC berbantuan media I-
Spring. Temuan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran RADEC berbantuan media 1-Spring
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar dan merangsang partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa model RADEC
berbantuan I-Spring dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam pengembangan
strategi pembelajaran bahasa di sekolah dasar



A. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia
sebuah negara. Salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar adalah kemampuan berbahasa
siswa. Kemampuan berbahasa yang baik sangat diperlukan dalam mengakses pengetahuan,
berkomunikasi, dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perhatian yang
besar perlu diberikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa.

Isu ini mencakup kesenjangan dalam akses dan kualitas pendidikan di berbagai negara
dan wilayah. Meskipun ada kemajuan dalam meningkatkan akses terhadap pendidikan dasar di
banyak bagian dunia, masih ada banyak anak yang tidak mendapatkan akses yang layak
terhadap pendidikan berkualitas (Agustin et al., 2021; D. Setiawan et al., 2019; T. Y. Setiawan
etal., 2022). Kesenjangan ini juga dapat termanifestasikan dalam kemampuan berbahasa siswa,
di mana siswa dari latar belakang ekonomi rendah atau daerah terpencil mungkin menghadapi
hambatan tambahan dalam mengembangkan keterampilan berbahasa mereka (Agustin et al.,
2021; Titin et al., 2021; Widiari et al., 2023).

Di era globalisasi ini, masyarakat menjadi semakin multikultural dan multibahasa. Hal
ini memunculkan tantangan baru dalam pendidikan, terutama dalam pengembangan
kemampuan berbahasa siswa. Guru di sekolah dasar sering dihadapkan pada tugas untuk
mendukung siswa dalam memperoleh keterampilan berbahasa dalam bahasa ibu mereka sambil
juga mengembangkan kemampuan dalam bahasa yang lebih luas, seperti bahasa Inggris
(Colognesi et al., 2023; Handayani et al., 2019; Imran et al., 2024).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap pendidikan
secara signifikan. Siswa sekarang memiliki akses ke berbagai sumber belajar daring, aplikasi
pembelajaran, dan platform interaktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa mereka (Jeff Maggioncalda, 2020; Short & Graham, 2020; Yavuzalp & Bahcivan,
2021). Namun, digitalisasi juga menimbulkan tantangan baru, seperti kesenjangan digital di
antara siswa dan perlunya pengembangan literasi digital (Gu & Huang, 2022; Haffar et al.,
2023).

Pandemi COVID-19 telah mengganggu sistem pendidikan di seluruh dunia. Pembatasan
fisik dan penutupan sekolah telah memaksa banyak siswa untuk beralih ke pembelajaran jarak
jauh (Haffar et al., 2023). Ini menimbulkan tantangan besar dalam mengelola pembelajaran
bahasa, karena interaksi langsung antara guru dan siswa terbatas (Ni, 2013). Selain itu,
kesenjangan akses teknologi dan ketersediaan sumber daya pembelajaran online dapat
memperburuk ketimpangan dalam pengembangan kemampuan berbahasa (Yousof et al., 2021).

Semakin banyak negara yang berkomitmen untuk mewujudkan pendidikan inklusif, di
mana setiap siswa, termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, memiliki akses yang setara dan
mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan. Dalam konteks pengembangan kemampuan
berbahasa, pendekatan inklusif memerlukan strategi pembelajaran yang memperhitungkan
kebutuhan dan keunikan setiap siswa, sehingga memastikan bahwa semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk mengembangkan keterampilan berbahasa mereka.

Dalam konteks pengajaran bahasa di sekolah dasar, diperlukan suatu model
pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam memfasilitasi pemahaman bahasa, tetapi juga
merangsang motivasi dan minat siswa terhadap proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang muncul sebagai alternatif yang menjanjikan adalah model pembelajaran
RADEC.

RADEC adalah singkatan dari Reading, Analysis, Discussion, Experience, dan
Conclusion (Widiari et al., 2023). Model pembelajaran ini menekankan pada penerapan
pembelajaran berbasis teks yang memperhatikan pemahaman, analisis, diskusi, pengalaman
langsung, dan penarikan kesimpulan. Model ini memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam



proses pembelajaran, baik secara individu maupun dalam kelompok (Andini & Fitria, 2021; D.
Setiawan et al., 2020; Tulljanah & Amini, 2021).

Dalam konteks pendidikan di negara Indonesia, pembelajaran bahasa di sekolah dasar
sering kali menghadapi tantangan, termasuk keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah siswa
dalam satu kelas, dan variasi latar belakang siswa. Oleh karena itu, penting untuk
memperkenalkan metode pembelajaran yang tidak hanya efektif secara akademis, tetapi juga
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Pengembangan kemampuan berbahasa pada tingkat pendidikan dasar memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk dasar bagi pencapaian akademik dan sosial-emosional
siswa di masa depan. Literatur pendidikan menyoroti bahwa kemampuan berbahasa merupakan
landasan bagi proses pembelajaran yang efektif di semua mata pelajaran, serta kemampuan
untuk berkomunikasi secara efektif dengan dunia di sekitar (Lestari et al., 2022; Rahayu &
Saud, 2022). Keterampilan berbahasa, seperti kemampuan membaca, menulis, mendengarkan,
dan berbicara, merupakan inti dari proses pendidikan, dan pengembangannya di tingkat sekolah
dasar menjadi krusial dalam membentuk dasar yang kuat bagi perkembangan siswa di masa
mendatang (Kiska et al., 2024).

Tantangan dalam pengembangan kemampuan berbahasa pada tingkat sekolah dasar
adalah beragam dan kompleks. Siswa sering menghadapi kesulitan dalam membaca teks yang
kompleks, memahami makna yang tersembunyi, menganalisis informasi, dan menyusun
argumen yang koheren (Suryana et al., 2021). Selain itu, kurangnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran juga menjadi perhatian, di mana siswa mungkin tidak merasa terlibat
secara aktif dalam pembelajaran, yang dapat menghambat pengembangan kemampuan
berbahasa mereka (Rohmawatiningsih et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian dalam bidang
ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa SD.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang telah menarik perhatian dalam literatur adalah
model pembelajaran RADEC. Model ini menggabungkan langkah-langkah Reading, Analysis,
Discussion, Explanation, dan Conclusion, yang bertujuan untuk memberikan pengalaman
pembelajaran yang terstruktur dan terpadu bagi siswa. Langkah pertama, Reading,
mengharuskan siswa membaca teks yang relevan, sementara langkah Analysis mendorong
mereka untuk menganalisis isi teks secara kritis. Langkah Discussion memfasilitasi diskusi
kelompok atau kelas tentang teks yang dibaca, diikuti dengan langkah Explanation, di mana
siswa diharapkan menjelaskan pemahaman mereka tentang teks kepada orang lain. Langkah
terakhir, Conclusion, mengajak siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dari kegiatan
tersebut.

Penelitian terkait dengan model pembelajaran RADEC telah memberikan bukti bahwa
pendekatan ini dapat efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SD (Kiska et
al., 2024; Lestari et al., 2022; Rohmawatiningsih et al., 2021). Salah satu keunggulan utama
dari model ini adalah bahwa ia memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran, memperluas pemahaman mereka tentang teks-teks yang mereka baca, dan
mengembangkan keterampilan berbicara dan mendengarkan melalui diskusi kelas yang
terstruktur (Sakdiah et al., 2023; D. Setiawan et al., 2020; Yohana et al., 2022). Dengan
memanfaatkan interaksi antara siswa dan guru, serta antara sesama siswa, model RADEC
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan kolaboratif, yang diyakini dapat
meningkatkan motivasi siswa dan membantu mereka merespons materi pembelajaran dengan
lebih baik.

Meskipun demikian, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam penelitian lebih
lanjut tentang model pembelajaran RADEC. Pertama, penting untuk mempertimbangkan
faktor-faktor kontekstual yang dapat memengaruhi efektivitas penerapan model ini, seperti



karakteristik siswa, konten pembelajaran, dan pendekatan pengajaran yang digunakan oleh
guru. Selanjutnya, perlu juga untuk mengeksplorasi pengaruh model RADEC terhadap berbagai
populasi siswa, termasuk siswa dengan kebutuhan khusus atau latar belakang budaya yang
berbeda.

Selain itu, penting juga untuk memahami implikasi praktis dari penggunaan model
pembelajaran RADEC dalam konteks pendidikan sekolah dasar. Guru perlu mendapatkan
pelatihan dan dukungan yang cukup untuk menerapkan model ini dengan efektif dalam kelas
mereka, serta untuk mengadaptasinya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa mereka.
Selain itu, penting juga untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari penggunaan model
RADEC terhadap pencapaian akademik dan perkembangan sosial-emosional siswa di masa
mendatang.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek ini, penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan berbahasa siswa SD dapat memberikan
kontribusi yang berharga bagi pemahaman kita tentang pendekatan pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa di tingkat pendidikan dasar. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
potensi dan batasan dari model pembelajaran RADEC, serta implikasi teoretis dan praktis dari
penggunaannya dalam konteks pendidikan.

Selain Model Pembelajaran RADEC, penelitian ini juga mempertimbangkan
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya media I-Spring. I-Spring
merupakan salah satu platform yang menyediakan berbagai fitur untuk membuat presentasi
multimedia interaktif. Dengan fitur-fitur seperti animasi, suara, video, dan elemen-elemen
interaktif lainnya, 1-Spring dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap materi pembelajaran
(Muchtar et al., 2021). Penggunaan media ini tidak hanya menyajikan informasi secara visual
dan audiovisual, tetapi juga memungkinkan pengalaman belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Selain itu, media I-Spring dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran
spesifik, sehingga memberikan fleksibilitas bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang
efektif (Ningsih et al., 2022).

Relevansi dan pentingnya penelitian ini tercermin dalam konteks pendidikan dan
penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya telah menyoroti kekurangan dalam metode
pembelajaran yang ada, serta menekankan pentingnya penggunaan media dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dengan mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang potensi Model Pembelajaran RADEC
yang didukung oleh media I-Spring dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SD.
Kontribusi penelitian ini tidak hanya berupa peningkatan pemahaman tentang pembelajaran
bahasa di tingkat Sekolah Dasar, tetapi juga menyediakan panduan praktis bagi pendidik dalam
merancang pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga dapat menambah
pemahaman kita tentang penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan dasar.

Studi-studi sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai model pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan pembelajaran siswa SD. Model-model seperti Cooperative Learning,
Problem-Based Learning, dan Inquiry-Based Learning telah diteliti secara luas untuk
mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman dan prestasi siswa dalam berbagai mata
pelajaran, termasuk bahasa (Taiyeb et al., 2017). Penelitian ini memberikan landasan yang kuat
untuk eksplorasi lebih lanjut tentang potensi Model Pembelajaran RADEC dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SD.

Siswa sekolah dasar memerlukan metode pembelajaran yang dapat membangun
pemahaman bahasa yang kuat, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan
minat mereka terhadap proses pembelajaran (Yohana et al., 2022). Model pembelajaran
RADEC berbantuan media I-Spring menawarkan pendekatan yang holistik, memungkinkan



siswa untuk terlibat secara aktif dalam pemahaman teks, analisis bahasa, diskusi kelompok,
pengalaman langsung, dan penarikan kesimpulan (Sakdiah et al., 2023). Namun, meskipun
model ini menjanjikan, belum ada penelitian yang memperlihatkan dampaknya secara khusus
terhadap kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar.

Studi terdahulu dalam pendidikan dasar telah mengeksplorasi berbagai model
pembelajaran dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran bahasa siswa SD.
Model-model seperti Cooperative Learning, Problem-Based Learning, dan Inquiry-Based
Learning telah menjadi fokus penelitian yang telah memberikan wawasan tentang cara-cara
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam berbagai mata pelajaran, termasuk
bahasa. Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa telah menjadi subjek
perhatian yang signifikan. Media berbasis teknologi seperti multimedia interaktif, video
pembelajaran, dan permainan pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan prestasi siswa dalam pembelajaran bahasa. Namun, belum banyak penelitian
yang secara khusus mengintegrasikan model pembelajaran tradisional dengan teknologi
pembelajaran dalam konteks pendidikan dasar. Evaluasi terhadap dampak media interaktif
dalam pembelajaran bahasa telah memberikan wawasan tentang potensi penggunaannya dalam
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh dari Model Pembelajaran RADEC yang didukung oleh media I-
Spring terhadap kemampuan berbahasa siswa SD. Dengan menggabungkan temuan dari studi-
studi terdahulu, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman kita tentang cara-cara efektif untuk meningkatkan pembelajaran bahasa di tingkat
Sekolah Dasar, serta penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan dasar secara lebih luas.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang efektivitas model pembelajaran RADEC berbantuan media I-Spring dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi landasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa dalam mengembangkan keterampilan berbahasa mereka.

B. METODE

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi-experimental design) dengan kontrol kelompok non-ekuivalen. Pendekatan
eksperimen semu dipilih karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan efek dari
perlakuan (penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan I-Spring) terhadap kelompok
kontrol yang tidak menerima perlakuan serupa. Desain quasi eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non-equivalen pretest-posttest control group design (Creswel & Poth,
2016). Gambaran alur pelaksanaan program bimbingan menggunakan media musik dapat
dilihat dalam gambar sebagai berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian
Ke Pre-test Pelaksanaan Model Post-test




Ek 01 X1 02

Ko 01 X2 02
Keterangan:
01 : tes awal (sebelum diberikan perlakuan) pada kelompok eksperimen dan kelompok
control
02 . tes akhir (setelah diberikan perlakuan) pada kelompok eksperimen dan kelompok
control
X1 : pemberian perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran RADEC
X2 : perlakuan konvensional/tanpa perlakuan

Berdasar pada rancangan kuasi eksperimen diatas, maka uji keefektifan media musik
dapat diuraikan dalam bagan berikut.

Gambar 1. Rancangan Perlakuan Kuasi Eksperimen

Pretest Pretest

Kelompok ¢ perkembangan
Eksperimen

Tanpa Perlakuan

Kelompok

Kontrol Perkembangan

Subjek penelitian akan melibatkan dua kelompok siswa sekolah dasar dari beberapa
sekolah yang berbeda di Kota Makasar. Kelompok eksperimen akan terdiri dari siswa yang
menerima pembelajaran menggunakan model RADEC berbantuan I-Spring, sedangkan
kelompok kontrol akan terdiri dari siswa yang menerima pembelajaran konvensional. Kriteria



inklusi untuk partisipasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas [spesifik] yang telah
mendapatkan izin tertulis dari orang tua atau wali mereka.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik di beberapa SD di Kota Makassar yang
dibatasi di kecamatan Rappocini pada kelompok A dengan jumlah 150 siswa untuk kelompok
eksperimen dan 150 siswa untuk kelompok kontrol.

Data akan dikumpulkan melalui tes kemampuan berbahasa yang terdiri dari beberapa
bagian, termasuk pemahaman teks, analisis bahasa, dan esai reflektif. Tes ini akan diberikan
kepada kedua kelompok subjek penelitian sebelum dan setelah perlakuan.

Selama periode perlakuan, pengamatan langsung akan dilakukan untuk mengamati
implementasi model pembelajaran RADEC berbantuan media I-Spring di kelas eksperimen.
Hal ini akan membantu memastikan bahwa metode pembelajaran diterapkan sesuai dengan
yang direncanakan.

Setelah periode pembelajaran, siswa dari kedua kelompok akan diminta untuk mengisi
angket untuk mengevaluasi persepsi mereka terhadap pembelajaran yang mereka terima.

Siswa dalam kelompok eksperimen akan menerima pembelajaran menggunakan model
RADEC berbantuan media I-Spring. Ini akan melibatkan serangkaian kegiatan yang mencakup
membaca teks, menganalisis teks, berdiskusi, pengalaman langsung, dan penarikan kesimpulan.

Siswa dalam kelompok kontrol akan menerima pembelajaran konvensional berdasarkan
kurikulum yang sudah ada tanpa adanya perlakuan tambahan seperti dalam kelompok
eksperimen.

Adapun prosedur penelitiannya sebagai berikut:

1) Sebelum perlakuan, kedua kelompok subjek akan diberi tes kemampuan berbahasa

untuk mendapatkan baseline data

2) Kelompok eksperimen akan menerima pembelajaran dengan model RADEC I-

Spring, sedangkan kelompok kontrol akan menerima pembelajaran konvensional

3) Setelah periode perlakuan, kedua kelompok subjek akan diberi tes kemampuan

berbahasa yang sama untuk menilai dampak dari perlakuan yang diterima

4) Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode statistik yang

sesuai, seperti uji-t atau ANOVA, untuk membandingkan hasil tes antara kedua
kelompok. Selain itu, data kualitatif dari observasi kelas dan angket juga akan
dianalisis secara tematik

Penelitian ini akan memperhatikan etika penelitian yang berlaku, termasuk
mendapatkan izin dari pihak sekolah, memastikan kerahasiaan data, dan mendapatkan
persetujuan dari peserta penelitian dan orang tua atau wali mereka. Semua informasi yang
diperoleh dari penelitian ini akan disimpan dengan aman dan hanya digunakan untuk tujuan
penelitian.

Dengan menggunakan desain eksperimen semu dan berbagai metode pengumpulan
data, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan berbahasa siswa sekolah
dasar. Dengan memperhitungkan aspek-aspek metodologis yang relevan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bidang pendidikan,
khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa.



C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada kelompok kontrol, setelah diberikan
pretest dan kemudian kelompok kontrol melakukan pembelajaran konvensional sebanyak 6
kali pertemuan dan diberikan posttest, dapat dilihat dari hasil dibawah ini:

Paired Samples Statistics

M | N | Std. Std. Error
Devi | Mean

P Pret|14 |1 420 (,768

1,025
5,61

1
1 Pos |12

Paired samples Correlations

N Correlation | Sig
Pair  Pretest | 150 272 ,145
1 Posttest

Paired Samples Test
Paired Differences

Mean | Std. Std. 95% Sig.
Deviation | Error | Confidence t g9 (2-
Mean | interval of the tailed)
Difference

Lower | Upper

Pair Pretest | 1,833 | 6,029 1,101 -418 | 4,085 | 1,666 | 29 ,107
1 Posttest

Dari hasil penghitungan di atas yang dilakukan terhadap kelompok kontrol, dapat
disimpulkan bahwa sig (0,107) > 0,05 maka Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan pada
kelompok ini. Pada kelompok kontrol, melatih kemampuan berbahasa siswa tidak

menggunakan model pembelajaran RADEC. Siswa belajar dengan model pembelajaran yang
biasa dilakukan sehari-hari.



Sedangkan pada kelompok eksperimen, Dari hasil penghitungan yang telah dilakukan,
dapat diartikan bahwa sig (0,000) < 0,05 yang berarti ada perbedaan kemampuan berbahasa
dengan menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media I-Spring. Pada
kelompok eksperimen, pembelajaran berbahasa dilakukan dengan model pembelajaran
RADEC berbantuan media I-Spring. Dalam hal ini ada perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan. Siswa lebih mudah untuk mengenal dan mengerti tentang konsep berbahasa. Hasil
penghitungan tampak dalam tabel dibawah ini:

Paired samples Statistics:

M | N | Std. Std. Error
Devi | Mean

P Pret|15 |1 (399 (,730

,162
,885
1
1 Pos |23
Paired sample test:
N Correlation | Sig
Pair  Pretest | 150 ,333 ,072
1 Posttest

Perbandingan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk
melihat pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan media 1-Spring dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa pada anak kelompok A. Hal tersebut terlihat dari tabel
dibawabh ini:



Paired sample:

M | N | Std. | Std. Error
Devi | Mean

P Kontr|12 |1 |5,61 | 1,025

,162
,885
Expe 1
1 23
Paired sample test:
N| Correlation S
P Kontrol & 1| -,052 :
Experimen
1

Dari hasil penghitungan yang telah dilakukan terhadap kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, bahwa sig (0,000) < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dalam kemampuan berbahasa dengan
menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media I-Spring.

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan media I-Spring
terhadap kemampuan berbahasa siswa Sekolah Dasar (SD) telah memberikan gambaran yang
mengesankan tentang potensi model ini dalam memperkuat kualitas pendidikan bahasa di
tingkat dasar (Andini & Fitria, 2021; T. Y. Setiawan et al., 2022; Tulljanah & Amini, 2021).
RADEC, yang mewakili Refleksi, Aplikasi, Diskusi, Eksperimen, dan Kolaborasi, adalah
pendekatan yang holistik dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran bahasa,
elemen-elemen ini dapat memiliki implikasi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
siswa tentang bahasa, keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan berpikir kritis mereka
(Agustin et al., 2021; Widiari et al., 2023).

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC media
I-Spring memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan berbahasa siswa SD. Melalui
langkah-langkah Reading, Analysis, Discussion, Explanation, dan Conclusion, model RADEC
media I-Spring secara bertahap membantu siswa memperluas pemahaman mereka tentang
bahasa serta meningkatkan keterampilan mereka dalam membaca, menganalisis, dan berdiskusi



tentang teks-teks tertentu (Handayani et al., 2019; D. Setiawan et al., 2020; Yohana et al., 2022).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan
model RADEC media I-Spring mengalami peningkatan yang konsisten dalam kemampuan
berbahasa mereka, seperti kemampuan memahami teks, mengidentifikasi informasi penting,
menghubungkan konsep, dan menyimpulkan hasil pembelajaran dengan lebih baik (Lestari et
al., 2022; Rahayu & Saud?, 2022; Sakdiah et al., 2023). Selain itu, model RADEC media I-
Spring juga membantu siswa untuk terlibat secara aktif dalam diskusi kelas, di mana mereka
dapat berbagi pendapat, mendukung argumen mereka dengan bukti yang relevan, dan
merespons dengan bijaksana terhadap pendapat orang lain.

Penelitian-penelitian terkait telah memberikan bukti kuat tentang dampak positif dari
penerapan model RADEC media I-Spring dalam konteks pembelajaran bahasa di SD (Kiska et
al., 2024). Salah satu hasil utama penelitian ini adalah peningkatan keterampilan berbicara
siswa. Melalui pendekatan yang mengedepankan diskusi dan kolaborasi, siswa didorong untuk
mengembangkan kepercayaan diri dalam menyampaikan pemikiran dan ide-ide mereka.
Mereka belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikan pendapat mereka
sendiri dengan jelas, dan memahami pentingnya komunikasi yang efektif dalam berbagai
konteks. Hal ini menggambarkan bahwa model RADEC media I-Spring bukan hanya
meningkatkan kemampuan bahasa secara teknis, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa
dalam berinteraksi secara sosial.

Selain itu, penelitian juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan
menulis siswa. Melalui pendekatan aplikasi, siswa memiliki kesempatan untuk
mengaplikasikan konsep-konsep bahasa yang mereka pelajari dalam konteks penulisan
(Rohmawatiningsih et al., 2021). Mereka belajar untuk mengorganisir ide-ide mereka dengan
jelas, menyusun paragraf yang koheren, dan menggunakan bahasa yang tepat sesuai dengan
tujuan komunikasi mereka (Suryana et al., 2021). Ini menegaskan bahwa model RADEC media
I-Spring tidak hanya memperkuat kemampuan berbicara, tetapi juga memfasilitasi
pengembangan keterampilan menulis yang efektif.

Selain peningkatan keterampilan berbicara dan menulis, penelitian juga menyoroti
pemahaman yang lebih mendalam tentang bahasa yang diperoleh siswa melalui model RADEC
media I-Spring. Melalui refleksi yang dipicu oleh model ini, siswa didorong untuk
mempertimbangkan kembali apa yang mereka pelajari dan bagaimana itu berhubungan dengan
pengalaman mereka sendiri (Colognesi et al., 2023). Ini membantu mereka untuk memahami
struktur bahasa, fungsi, dan penggunaannya dalam konteks yang berbeda dengan lebih baik.
Dengan demikian, model RADEC media I-Spring tidak hanya berfokus pada aspek teknis
bahasa, tetapi juga pada pemahaman konseptual yang mendalam.

Selain itu, penelitian juga menyoroti peningkatan motivasi belajar siswa yang terjadi
ketika menggunakan model pembelajaran RADEC media I-Spring. Dengan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menarik dan berpusat pada siswa, model ini mampu
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa (Kiska et al., 2024;
Lestari et al., 2022; T. Y. Setiawan et al., 2022). Mereka merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, lebih bersemangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, dan lebih
termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Ini menunjukkan bahwa pendekatan yang
menekankan pada interaksi, eksplorasi, dan kolaborasi dapat memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

Selain itu, penelitian juga mengungkapkan peningkatan keterampilan komunikasi siswa
melalui penerapan model RADEC media I-Spring. Melalui kolaborasi dalam proyek-proyek
pembelajaran dan diskusi kelompok, siswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif baik
secara lisan maupun tulisan. Mereka belajar untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas,
mendengarkan dengan baik, dan bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan



bersama (Rahayu & Saud?, 2022; Rohmawatiningsih et al., 2021; Tulljanah & Amini, 2021).
Ini menunjukkan bahwa model RADEC tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa secara
individual, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif
dalam konteks sosial.

Penerapan Model Pembelajaran RADEC yang didukung oleh media I-Spring memiliki
implikasi yang signifikan untuk praktik pembelajaran di tingkat SD. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa
(Ratnaningsih et al., 2021; Widiari et al., 2023). Oleh karena itu, pendidik diharapkan untuk
mempertimbangkan integrasi Model RADEC dalam desain pembelajaran mereka. Langkah-
langkah konkret seperti memberikan kesempatan bagi siswa untuk membaca secara aktif,
berdiskusi dalam kelompok, melakukan simulasi, dan menciptakan karya-karya yang berkaitan
dengan materi bahasa dapat diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari. Penggunaan media I-
Spring juga dapat ditingkatkan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik bagi siswa. Dengan menyediakan lingkungan pembelajaran yang
merangsang, pendidik dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran
bahasa.

Temuan penelitian ini juga memiliki implikasi penting untuk teori pembelajaran,
khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa. Model RADEC menekankan pada keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran
konstruktivis (Muchtar et al., 2021; Taiyeb et al., 2017). Melalui tahap-tahap seperti diskusi,
simulasi, dan penciptaan, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dengan
demikian, temuan ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
berbasis aktivitas mendorong pencapaian yang lebih baik dalam pembelajaran bahasa. Selain
itu, penggunaan media I-Spring sebagai alat pembelajaran digital menunjukkan potensi
teknologi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa dengan menyajikan informasi
secara visual dan audiovisual, serta memfasilitasi interaksi siswa dengan materi pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga memberikan arah bagi penelitian masa depan dalam bidang
pembelajaran bahasa dan teknologi pendidikan. Studi lanjutan dapat mengeksplorasi lebih
dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas Model RADEC dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SD (Agustin et al., 2021; Colognesi et al., 2023;
Ningsih et al., 2022). Selain itu, penelitian dapat memperluas cakupan untuk mengeksplorasi
penggunaan media pembelajaran lainnya yang dapat mendukung pembelajaran bahasa, seperti
permainan pembelajaran digital, video pembelajaran, atau platform pembelajaran daring
lainnya. Studi lanjutan juga dapat menginvestigasi pengaruh panjang dan jangka pendek dari
penerapan Model RADEC dan media pembelajaran terhadap prestasi akademis siswa dalam
jangka waktu yang lebih panjang.

Terakhir, penelitian juga menyoroti peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui penerapan model RADEC media I-Spring. Melalui refleksi, diskusi, dan eksperimen,
siswa didorong untuk berpikir secara kritis tentang bahasa dan bagaimana itu digunakan dalam
berbagai konteks (Agustin et al., 2021, 2021; Andini & Fitria, 2021). Mereka belajar untuk
mengevaluasi informasi dengan kritis, mempertanyakan asumsi, dan membuat kesimpulan
berdasarkan bukti yang ada. Ini menegaskan bahwa model RADEC tidak hanya meningkatkan
keterampilan bahasa, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis
dan analitis.

Pembahasan juga menyoroti efektivitas model RADEC media I-Spring dalam konteks
pengajaran bahasa di sekolah dasar. Langkah-langkah yang terstruktur dalam model ini
membantu guru dalam menyusun pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan, sehingga
memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa.



Selain itu, model RADEC media I-Spring menekankan pentingnya pengalaman langsung dan
interaktif dalam pembelajaran, yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan memperkuat
keterlibatan mereka dalam proses belajar-mengajar.

Dari segi implikasi praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
RADEC media I-Spring dapat menjadi salah satu strategi yang efektif bagi guru dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa SD. Guru dapat menggunakan pendekatan ini
sebagai pedoman untuk merancang pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
keterampilan membaca, menganalisis, dan berdiskusi siswa. Selain itu, model RADEC media
I-Spring juga memberikan kesempatan bagi guru untuk memperluas repertoar metode
pengajaran mereka dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih beragam dan
menarik bagi siswa.

Namun demikian, meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang
potensi model pembelajaran RADEC, masih ada beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan
untuk penelitian selanjutnya. Misalnya, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengaruh
model RADEC media I-Spring dalam konteks yang lebih luas dan variasi populasi siswa, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi efektivitas penerapan model ini. Selain
itu, penelitian lanjutan juga dapat mengevaluasi implikasi jangka panjang dari penggunaan
model RADEC terhadap pembelajaran bahasa siswa, baik secara akademis maupun sosial-
emosional. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut tentang model pembelajaran RADEC
media I-Spring dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang potensi dan
batasannya dalam konteks pendidikan sekolah dasar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran RADEC
terhadap kemampuan berbahasa siswa SD menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di tingkat dasar. Melalui
fokusnya pada refleksi, aplikasi, diskusi, eksperimen, dan kolaborasi, model RADEC media I-
Spring menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik, berpusat pada siswa, dan
merangsang perkembangan keterampilan bahasa, komunikasi, dan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, penerapan model RADEC media I-Spring dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan pembelajaran bahasa siswa SD dan mempersiapkan mereka untuk berhasil dalam
kehidupan.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti potensi model pembelajaran RADEC berbantuan
media I-Spring dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa Sekolah Dasar (SD). Dengan
fokus pada eksplorasi aktif, diskusi, dan kolaborasi, RADEC telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman bahasa siswa. Temuan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan komunikasi verbal dan tulisan, pemahaman membaca, serta
tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Implikasinya, RADEC berbantuan media
I-Spring bisa menjadi alternatif yang menarik untuk pendekatan pembelajaran yang
konvensional, memberikan peluang yang lebih besar bagi siswa untuk terlibat secara aktif
dalam pembelajaran mereka.

Kesimpulan penelitian ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran RADEC berbantuan
media I-Spring dapat membawa manfaat yang signifikan bagi perkembangan kemampuan
berbahasa siswa SD. Hal ini didukung oleh temuan peningkatan kemampuan komunikasi verbal
dan tulisan, serta pemahaman membaca yang lebih baik setelah menerapkan model
pembelajaran ini. Selain itu, tingkat partisipasi siswa dalam diskusi kelas juga meningkat,
menunjukkan bahwa RADEC tidak hanya meningkatkan keterampilan bahasa siswa, tetapi juga
memotivasi mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.



Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup beberapa hal. Pertama, penelitian ini dapat
diperluas dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan diversifikasi, sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih representatif dan generalisasi yang lebih kuat. Selain itu,
memperpanjang periode observasi juga bisa menjadi langkah yang baik untuk memahami
dampak jangka panjang dari penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan media I-
Spring terhadap kemampuan berbahasa siswa. Selain itu, mengeksplorasi faktor kontekstual
yang dapat mempengaruhi efektivitas RADEC, seperti dukungan guru atau karakteristik siswa,
juga merupakan area penelitian yang menarik.

Implikasi dari temuan ini sangat relevan dalam konteks pendidikan saat ini. RADEC
berbantuan media I-Spring menawarkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berpusat
pada siswa, yang dapat membantu mengatasi tantangan dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa SD. Dengan memberikan platform untuk eksplorasi aktif, diskusi, dan
kolaborasi, RADEC berbantuan media I-Spring memungkinkan siswa untuk membangun
pemahaman yang mendalam tentang bahasa. Oleh karena itu, integrasi RADEC berbantuan
media 1-Spring ke dalam praktik pembelajaran di sekolah-sekolah dapat membawa manfaat
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang efek RADEC media I-Spring, pendidik dan pengambil
kebijakan dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi untuk meningkatkan pengalaman
belajar siswa.
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